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Abstract. This study aims to describe and analyze the direct and indirect effects of school culture and job
satisfaction on teacher performance through teacher loyalty at SMPN 2 Balen Bojonegoro. The research
employs a quantitative method with a sample of 32 teachers selected through census sampling. Data were
collected using questionnaires and documentation and analyzed using Partial Least Square (PLS). The
findings indicate that school culture and job satisfaction significantly influence teacher loyalty. Although
school culture and job satisfaction do not have a direct significant impact on teacher performance, they do
have a significant indirect effect through teacher loyalty. Teacher loyalty itself has a significant impact on
teacher performance. Overall, the performance and loyalty of teachers, as well as the school culture and
Jjob satisfaction at SMPN 2 Balen Bojonegoro, are rated as good to excellent.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh secara langsung dan
tidak langsung budaya sekolah dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru melalui loyalitas guru di SMPN 2
Balen Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 32 guru yang diambil
melalui teknik sensus sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dokumentasi, serta
dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah
dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap loyalitas guru. Meskipun budaya sekolah dan kepuasan
kerja secara langsung tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, keduanya berpengaruh
signifikan secara tidak langsung melalui loyalitas guru. Loyalitas guru sendiri terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Secara keseluruhan, kinerja dan loyalitas guru, serta budaya sekolah dan
kepuasan kerja di SMPN 2 Balen Bojonegoro dinilai baik hingga sangat baik.

Kata kunci: budaya, kepuasan kerja, loyalitas dan kinerja

1. LATAR BELAKANG

Peningkatan kinerja guru merupakan salah satu upaya penting untuk meningkatkan
mutu pendidikan terutama bagi SMPN 2 Balen Bojonegoro. Namun, upaya ini tidak
selalu berjalan lancar dan menghadapi berbagai permasalahan. Masih ada guru SMPN 2
Balen Bojonegoro yang belum memiliki kompetensi profesional yang memadai, terutama
dalam hal penguasaan metode pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Selain itu guru
juga kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri, terutama karena faktor
keterbatasan waktu dan biaya. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat menghambat
upaya peningkatan kinerja guru SMPN 2 Balen Bojonegoro. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Seperti peningktan

loyalitas guru dan budaya serta kepuasan kerja guru
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Loyalitas kerja merupakan suatu sikap yang menunjukkan kesetiaan dan
pengabdian yang tinggi terhadap pekerjaan. Guru yang memiliki loyalitas kerja yang
tinggi akan memiliki motivasi yang kuat untuk bekerja dengan baik. Guru yang memiliki
motivasi kerja yang tinggi akan berusaha keras untuk meningkatkan kinerjanya. Loyalitas
kerja memiliki hubungan yang positif dengan kinerja guru. Sama halnya dengan apa yang
disampaikan oleh Wardhana et al., (2022) dan Egenius et al. (2020) Loyalitas
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. Meskipun ada yang menyatakan
hasil yang berbeda, loyalitas memberi pengaruh parsial positif tidak signifikan terhadap
kinerja (Lumingkewas et al., 2019), (Suwardi et al., 2017).

Guru yang memiliki loyalitas kerja yang tinggi akan cenderung memiliki kinerja
yang lebih baik daripada guru yang memiliki loyalitas kerja yang rendah. Loyalitas guru
dapat mendorong guru untuk bekerja lebih keras. Guru yang memiliki loyalitas tinggi
terhadap pekerjaannya akan lebih bersedia untuk bekerja lebih keras untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Loyalitas guru dapat ditingkatkan dengan memperkuat budaya
sekolah yang positif yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja guru dan
mutu pendidikan.

Budaya yang positif dapat mendorong guru untuk bekerja lebih keras. Guru yang
bekerja di lingkungan yang memiliki budaya positif akan lebih bersedia untuk bekerja
lebih keras untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini karena mereka merasa
didukung dan termotivasi oleh lingkungannya, Guru yang bekerja di lingkungan yang
memiliki budaya yang positif akan lebih bersemangat untuk mengajar. Mereka akan lebih
mempersiapkan diri dengan baik sebelum mengajar, sehingga dapat menyampaikan
materi pelajaran dengan jelas, menarik, dan interaktif. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah untuk menciptakan budaya yang positif agar dapat meningkatkan loyalitas dan
kinerja guru. Budaya Kerja terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap loyatitas kerja guru (Anggi Sinta, 2022), (Monoyasa et al., 2017), (Nadeak,
2021), (Qorfianalda & Wulandari, 2021). Hasil berbeda ditemukan bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas guru (Agmasari & Septyarini,
2023), (Ningrum & Purnamasari, 2022).

Selain berpengaruh terhadap loyalitas, budaya juga dapat berpengaruh terhadap
kinerja guru. Budaya Kerja terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja guru (Lumingkewas et al., 2019), (Monoyasa et al., 2017), (Oktavia
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Fairy etal., 2019), (Rofifah etal., 2021), (Yulianingsih & Ardi, 2022). Hasil yang berbeda
ditemukan bahwa budaya Organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan dengan
terhadap Kinerja (Sugiyono & Rahajeng, 2022) begitu juga dengan hasil penelitian
budaya organisasi berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja guru (Solka et al.,
2023).

Sekolah dapat menciptakan budaya yang positif dengan cara mengembangkan nilai-
nilai positif, seperti nilai kejujuran, nilai kerja keras, dan nilai kerjasama. Menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman. Memberikan penghargaan kepada guru
yang berprestasi. Meningkatkan partisipasi guru dalam berbagai kegiatan di sekolah.
Kepuasan kerja guru juga dapat memberikan pengaruh terhadap loyalitas guru (Egenius
et al.,, 2020), (Nadeak, 2021), (Ningrum & Purnamasari, 2022). Hasil yang berbeda
ditemukan bahwa Kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
loyalitas (Jahanbazi Goujani et al., 2019), (Maulana, 2019).

Selain berpengaruh terhadap loyalitas, kepuasan kerja guru juga dapat berpengaruh
terhadap kinerja guru. Qorfianalda & Wulandari (2021) Kepuasan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja. Egenius et al. (2020) job satisfaction has a significant effect on
employee performance. Fairy et al. (2019) Terdapat kontribusi yang signifikan
kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Yulianingsih & Ardi (2022) Kepuasan kerja
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru Meskipun ada yang menyatakan hasil
berbeda, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif bagi kinerja namun tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja dan juga kepuasan kerja tidak berdampak pada kinerja
guru (Azhari et al., 2021), (Murwaningsih, 2022).

Guru yang merasa puas dengan pekerjaannya akan lebih bersemangat untuk
mengajar. Mereka akan lebih mempersiapkan diri dengan baik sebelum mengajar,
sehingga dapat menyampaikan materi pelajaran dengan jelas, menarik, dan interaktif.
Guru juga akan lebih aktif dalam kegiatan-kegiatan di sekolah, sehingga dapat turut serta
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk
memperhatikan budaya dan kepuasan kerja guru agar dapat meningkatkan loyalitas dan

kinerja guru.
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2. KAJIAN TEORITIS
Kinerja Guru

Kinerja adalah hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas di bandingkan dengan berbagai
kemungkinan, Seperti standar hasil kerja, target atau saran,atau kinerja yang telah di
tentukan terlebih dahulu dan telah di sepakati bersama (Hidayah & Utari, 2020), (Kaswan,
2017). Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Indriasari & Utari, 2020), (Rivai,
2018). Berdasrkan beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan kinerja pada dasarnya
apa yang sudah di lakukan guru dalam kegiatannya sehari-hari di sekolah dan
menghasilkan output yang berkualitas maupun tidak berkualitas atau berbentuk jasa yang

guru berikan kepada sekolah untuk tercapainya tujuan dan kemajuan sekolah.

Loyalitas Guru

Loyalitas menurut Walker dalam Yunita (2022), adalah seseorang yang puas akan
menjadi loyal ketika mereka melihat organisasi mereka sebagai menawarkan peluang
untuk belajar, tumbuh, dan pada saat yang sama menyediakan jalur karir yang sudah jelas
bahwa mereka dapat mengejar dalam organisasi. Pengertian loyalitas pegawai adalah
biasanya identik dengan komitmen kepada organisasi kadang-kadang dipandang sebagai
sikap. Namun, tidak begitu banyak sikap (atau komponen pemikiran) yang penting dalam
organisasi, melainkan itu adalah komponen tindakan bottom-line (Sastrohadiwiryo,
2019). Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa loyalitas guru
adalah kesetiaan guru terhadap organisasinya, berhubungan dengan komitmen dari guru
terhadap organisasinya. Dalam melaksanakan kegiatan kerja guru tidak akan terlepas dari
loyalitas dan sikap kerja, sehingga dengan demikian guru tersebut akan selalu
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Guru merasakan adanya kesenangan yang

mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan.
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Budaya Sekolah

Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah atau
falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan komponen
sekolah termasuk stakeholders pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di
sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah (Lawani
et al., 2022). Menurut Deal dan Peterson dalam Supardi (2016) menyatakan bahwa:
Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan
keseharian, dan symbol-simbol yangdi praktekkan oleh kepala sekolah, guru, petugas
administrasi, siswa dan masyarakat sekitar sekolah . Budaya sekolah merupakan ciri khas,
karakter atau watak,dan citra sekolah tersebut di masyarakat luas.
Kepuasan Kerja

Handoko (2017) menyatakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang
pekerjaan mereka (Ningsih et al., 2023), (Rochman et al., 2019). Kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Sedangkan menurut
Hasibuan (2019) Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya. Berdasarkan beberapa pengertian kepuasan kerja, dapat di
simpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan presepsi sikap emosional positif atau negatif
dari guru yang mencerminkan apakah guru itu menyukai pekerjaannya atau tidak

menyukai pekerjaannya yang sudah di berikan perusahaan.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat eksplanatori dan menggunakan pendekatan kuantitatif, di
mana data yang diperoleh berupa angka yang kemudian diolah untuk menjawab
permasalahan yang ada (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua
guru SMPN 2 Balen Bojonegoro yang berjumlah 32 orang, dan seluruh populasi tersebut
juga dijadikan sebagai sampel dengan menggunakan teknik sensus sampling, mengingat
populasinya yang relatif sedikit. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi
kuesioner untuk data primer dan dokumentasi untuk data sekunder. Penelitian ini
menggunakan teknik Partial Least Square (PLS), yang merupakan teknik statistika
multivariat untuk menganalisis hubungan antara variabel endogen dan eksogen yang

berganda.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Variabel Penelitian

Setelah didapatkan deskripsi dari identitas responden dalam penelitian ini, penulis
akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban responden dari kuesioner yang
penulis sebarkan.

Tabel 1. Skor Angket Variabel Penelitian

Variabel Penelitian Nilai Rata-rata Kategori
Kinerja Kerja Guru 4.13 Sangat Tinggi
Loyalitas Guru 4.16 Tinggi
Budaya Sekolah 4.32 Sangat Tinggi
Kepuasan Kerja Guru 4.22 Sangat Tinggi

Sumber: Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan jawaban responden, kinerja kerja guru di SMPN 2 Balen Bojonegoro
dinilai baik, yang tercermin dari nilai rata-rata total sebesar 4.13. Loyalitas guru juga
dinilai baik dengan nilai rata-rata total sebesar 4.16. Sementara itu, budaya sekolah di
SMPN 2 Balen Bojonegoro mendapatkan penilaian sangat baik dengan nilai rata-rata total
4.32. Kepuasan yang diberikan kepada guru juga dinilai sangat baik, terlihat dari nilai
rata-rata total sebesar 4.22.

Direct Effect
Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji hipotesis
pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang
dipengaruhi (endogen)
Tabel 2. Direct effect

Original Sample | T Statistics | P Values
Budaya Sekolah -> Loyalitas 0.374 3.150 0.002
Kepuasan -> Loyalitas 0.577 4.784 0.000
Budaya Sekolah -> Kinerja 0.180 1.284 0.200
Kepuasan -> Kinerja 0.177 1.093 0.275
Loyalitas -> Kinerja 0.604 3.216 0.001

Sumber: Data primer, diolah (2024)
Koefisien jalur (path coefficient) dalam Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh
nilai koefisien jalur adalah positif (dilihat pada original sample), antara lain:
1. Pengaruh Budaya sekolah terhadap loyalitas : Koefisien jalur = 0.374, Nilai T
Statistics 3.150, dan P-Value = (0.002<0.05), artinya pengaruh budaya sekolah
terhadap loyalitas adalah positif dan signifikan;
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2. Pengaruh Kepuasan terhadap loyalitas: Koefisien jalur = 0.577, Nilai T Statistics
4.784, dan P-Values = (0.000<0.05), artinya, pengaruh Kepuasan terhadap loyalitas
adalah positif dan signifikan;

3. Pengaruh Budaya sekolah terhadap kinerja : Koefisien jalur = 0.180, Nilai T Statistics
1.284, dan P-Value = (0.200>0.05), artinya, pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja
adalah positif dan tidak signifikan;

4. Pengaruh Kepuasan terhadap kinerja: Koefisien jalur = 0.1177, Nilai T Statistics
1.093, dan P-Values = (0.275>0.05), artinya, pengaruh Kepuasan terhadap kinerja
adalah positif dan tidak signifikan;

5. Pengaruh Loyalitas terhadap kinerja: Koefisien Jalur = 0.604, Nilai T Statistics 3.216,
dan P-Values = (0.001<0.05), artinya, pengaruh Loyalitas terhadap kinerja adalah
positif dan signifikan.

Indirect effect

Tujuan analisis indirect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh tidak
langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap wvariabel yang
dipengaruhi (endogen) yang diantarai/ dimediasi oleh suatu variabel intervening.

Tabel 3. Indirect effect

Original Sample | T Statistics | P Values

Budaya Sekolah -> Loyalitas -> Kinerja 0.226 2.586 0.010

Kepuasan -> Loyalitas -> Kinerja 0.348 2.166 0.031

Sumber: Data primer, diolah (2024)
Dengan demikian, dapat disimpulkan nilai indirect effect yang terlihat pada tabel 3
pengaruh tidak langsung, antara lain:

1. Pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja melalui loyalitas: Koefisien jalur = 0.226,
Nilai T Statistics 2.586, dan P-Values = (0.010<0.05), artinya, pengaruh kepuasan
terhadap kinerja melalui loyalitas adalah positif dan signifikan;

2. Pengaruh kepuasan terhadap kinerja melalui loyalitas: Koefisien Jalur = 0.348, Nilai
T Statistics 2.166, dan P-Values = (0.0031<0.05), artinya, pengaruh kepuasan terhadap

kinerja melalui loyalitas adalah positif dan signifikan.
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Gambar 1. Efek Mediasi Bootstrapping

Pembahasan
1. Pengaruh Budaya sekolah Terhadap Loyalitas

Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa budaya sekolah memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas guru. Semakin baik budaya sekolah, semakin
tinggi loyalitas guru. Budaya yang mendukung insentif untuk gagasan baru sangat
berpengaruh dalam meningkatkan loyalitas guru di SMP Negeri 2 Balen Bojonegoro.
Pengakuan dan penghargaan atas kontribusi guru melalui insentif memberikan dorongan
moral, meningkatkan rasa harga diri, dan loyalitas. Budaya organisasi yang mendukung
inovasi dan penghargaan ini tidak hanya bermanfaat bagi guru tetapi juga memberikan
dampak positif pada seluruh komunitas sekolah. Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Nadeak (2021), Qorfianalda &
Wulandari (2021), dan Wardhana et al. (2022), yang juga menemukan bahwa budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas kerja.

2. Pengaruh Kepuasan Terhadap Loyalitas

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalitas guru. Semakin tinggi kepuasan yang dirasakan oleh guru
di tempat kerja, semakin tinggi pula loyalitas mereka. Ketika pekerjaan sesuai dengan
kepribadian dan memenuhi kebutuhan intrinsik seperti pencapaian, pengakuan, dan
pertumbuhan pribadi, guru merasa lebih puas dan bahagia. Kepuasan ini membuat mereka

cenderung lebih setia dan kurang tertarik mencari pekerjaan di tempat lain. Guru yang
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puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki komitmen yang lebih kuat untuk tetap di
sekolah, menciptakan lingkungan pendidikan yang stabil dan positif. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Nadeak (2021), Ningrum & Purnamasari
(2022), dan Egenius et al. (2020), yang juga menemukan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas.
3. Pengaruh Budaya sekolah Terhadap Kinerja

Hasil analisis data menunjukkan bahwa budaya sekolah memiliki pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Balen Bojonegoro.
Meskipun budaya sekolah yang mendorong percobaan dan inovasi dapat menciptakan
lingkungan yang dinamis dan proaktif, peningkatan kinerja yang dihasilkan mungkin
tidak signifikan. Hal ini bisa disebabkan oleh risiko kegagalan dalam inovasi, perbedaan
kemampuan guru dalam mengadopsi teknologi atau metode baru, serta ekspektasi yang
terlalu tinggi terhadap hasil inovasi yang tidak selalu tercapai. Faktor-faktor seperti
kesiapan terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan hambatan operasional juga
dapat membatasi dampak positif budaya sekolah terhadap kinerja. Hasil ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya oleh Lumingkewas et al. (2019), Wardhana et al. (2022),
Yulianingsih & Ardi (2022), Fairy et al. (2019), dan Rofifah et al. (2021), yang
menemukan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru.
4. Pengaruh Kepuasan Terhadap Kinerja

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Balen Bojonegoro.
Artinya, meskipun peningkatan kepuasan guru di tempat kerja dapat meningkatkan
kinerja mereka, peningkatan tersebut tidak signifikan. Kepuasan kerja, yang dapat diukur
dari bagaimana guru melihat pekerjaan sebagai tantangan yang berkontribusi pada
pencerdasan bangsa, memang dapat meningkatkan komitmen guru dalam menyelesaikan
tugas-tugas pengajaran. Namun, tantangan yang dihadapi guru, seperti masalah sosial
atau ekonomi siswa, dapat menghambat peningkatan kinerja yang signifikan. Faktor-
faktor seperti kompleksitas tantangan, keterbatasan sumber daya, dan faktor eksternal
lainnya juga berperan dalam membatasi dampak kepuasan kerja terhadap kinerja. Hasil

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Qorfianalda & Wulandari (2021), Egenius
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et al. (2020), Fairy et al. (2019), dan Yulianingsih & Ardi (2022), yang menemukan

bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

5. Pengaruh Loyalitas Terhadap Kinerja

Berdasarkan analisis data, loyalitas guru memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Balen Kabupaten Bojonegoro. Ini berarti bahwa
semakin tinggi loyalitas guru dalam bekerja, semakin signifikan peningkatan kinerja
mereka. Loyalitas kerja mencerminkan dedikasi dan komitmen guru terhadap sekolah dan
pekerjaan mereka, yang mendorong mereka untuk memiliki rasa kepemilikan yang kuat
dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Kolaborasi yang efektif di antara guru
memungkinkan pertukaran ide dan solusi yang lebih baik, yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja. Guru yang loyal cenderung lebih termotivasi, memiliki komitmen
yang mendalam, dan fokus pada kualitas pengajaran, yang berdampak signifikan pada
kinerja mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Egenius et al. (2020) dan Wardhana
et al. (2022), yang juga menunjukkan bahwa loyalitas memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja guru.
6. Pengaruh Budaya sekolah Terhadap Kinerja dengan Loyalitas Guru Sebagai

Variable Intervening

Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya sekolah memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru ketika dimediasi oleh loyalitas. Ini berarti bahwa
semakin baik budaya yang ada di sekolah, semakin tinggi loyalitas guru, yang pada
akhirnya juga meningkatkan kinerja mereka secara signifikan. Budaya sekolah yang
positif menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, yang mendorong guru untuk
mengembangkan loyalitas yang kuat. Loyalitas ini tercermin dalam komitmen, rasa
memiliki, dan keinginan untuk berkontribusi maksimal. Meskipun budaya sekolah
mungkin tidak secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja, keberadaan
loyalitas sebagai variabel intervening memperkuat hubungan tersebut. Loyalitas guru
meningkatkan motivasi, komitmen, kerjasama, dan kepuasan kerja, yang semuanya
berkontribusi pada peningkatan kinerja. Oleh karena itu, membangun dan memelihara
budaya sekolah yang mendukung sangat penting untuk meningkatkan loyalitas dan
mencapai kinerja optimal. Namun, hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian

sebelumnya, seperti oleh Wardhana et al. (2022), Fairy et al. (2019), dan Rofifah et al.
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(2021), yang menemukan bahwa budaya organisasi dan loyalitas memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja guru.
7. Pengaruh Kepuasan Terhadap Kinerja dengan Loyalitas Guru Sebagai Variable

Intervening

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja ketika dimediasi oleh loyalitas. Artinya, semakin tinggi
kepuasan yang dirasakan guru di tempat kerja, semakin besar pula loyalitas mereka, yang
pada akhirnya meningkatkan kinerja secara signifikan. Kepuasan kerja meliputi berbagai
aspek seperti tantangan mental, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung,
dan kesesuaian pekerjaan dengan kepribadian. Guru yang merasa puas cenderung lebih
loyal terhadap sekolah mereka, bekerja lebih keras, dan lebih berkomitmen untuk
mencapai tujuan sekolah. Loyalitas guru memperkuat hubungan antara kepuasan kerja
dan kinerja, dengan meningkatkan motivasi, komitmen, dan kerjasama. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan
meningkatkan kepuasan serta loyalitas guru untuk mencapai kinerja optimal. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Egenius et al. (2020), Fairy et al. (2019),
Yulianingsih & Ardi (2022), dan Ningrum & Purnamasari (2022), yang menemukan

bahwa kepuasan kerja dan loyalitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Balen Bojonegoro, dapat
disimpulkan bahwa kinerja kerja guru, loyalitas, budaya sekolah, dan kepuasan kerja
dinilai sangat baik oleh mayoritas responden. Budaya sekolah dan kepuasan kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas guru. Meskipun secara langsung budaya
sekolah dan kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru,
keduanya memiliki pengaruh signifikan secara tidak langsung melalui loyalitas guru.
Loyalitas guru sendiri terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Oleh
karena itu, loyalitas guru memainkan peran penting sebagai mediator dalam hubungan

antara budaya sekolah, kepuasan kerja, dan kinerja guru di SMPN 2 Balen Bojonegoro.

Untuk meningkatkan kinerja guru, sekolah disarankan untuk memastikan dukungan
yang memadai, pengelolaan harapan yang baik, dan pengembangan keterampilan praktis

guna memperkuat budaya sekolah. Selain itu, meningkatkan kepuasan kerja guru melalui
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penyediaan sumber daya yang cukup, kepemimpinan yang mendukung, dan lingkungan
kerja yang kondusif juga sangat penting. Loyalitas guru dapat ditingkatkan dengan
mengadakan proyek kolaboratif dan pertemuan rutin untuk berbagi pengalaman dan
solusi. Terakhir, guru diharapkan lebih percaya diri dalam membuat penilaian dan

keputusan, sehingga dapat memberikan kontribusi positif yang lebih besar bagi sekolah.
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